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Abstract: Critical thinking skills are essential for students in the modern era. However, traditional 
teaching methods that are teacher-centered often hinder the development of these skills. Students 
tend to be passive and less actively engaged in the learning process. This study shows that 
collaborative learning can be an effective solution. By working in small groups, students can discuss, 
exchange ideas, and solve problems together. Research has proven that this method successfully 
improves students' critical thinking skills. Students become more active, able to evaluate arguments, 
and analyze information better. The implementation of collaborative learning offers many benefits. 
In addition to improving understanding of the material, this method also trains students to 
collaborate, exchange ideas, and think critically. These skills are very useful in facing the increasingly 
complex challenges in the workplace. Therefore, it is important for universities to integrate 
collaborative learning into the curriculum. In this way, students can develop their potential optimally 
and be ready to face the future. 
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Abstrak: Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi mahasiswa di era modern. Namun, metode 
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru seringkali menghambat pengembangan 
keterampilan ini. Mahasiswa cenderung pasif dan kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat menjadi solusi yang efektif. 
Dengan bekerja dalam kelompok kecil, mahasiswa dapat berdiskusi, bertukar pikiran, dan 
memecahkan masalah bersama. Hasil penelitian membuktikan bahwa metode ini berhasil 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Mahasiswa menjadi lebih aktif, mampu 
mengevaluasi argumen, dan menganalisis informasi dengan lebih baik. Penerapan pembelajaran 
kolaboratif memberikan banyak manfaat. Selain meningkatkan pemahaman materi, metode ini juga 
melatih mahasiswa untuk bekerja sama, bertukar pikiran, dan berpikir secara kritis. Keterampilan-
keterampilan ini sangat berguna dalam menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin 
kompleks. Oleh karena itu, penting bagi perguruan tinggi untuk mengintegrasikan pembelajaran 
kolaboratif dalam kurikulum. Dengan demikian, mahasiswa dapat mengembangkan potensi mereka 
secara optimal dan siap menghadapi masa depan. 
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PENDAHULUAN 
 

Kemampuan mahasiswa dalam memahami materi mengakibatkan cenderung pasif di dalam 
pembelajaran. Pembelajaran yang masih menggunakan konsep teacher center dan lebih 
cenderung memakai metode ceramah membuat mahasiswa kesulitan dalam memahami suatu 
konsep materi yang diajarkan. Pembelajaran yang masih didominasi oleh guru menyebabkan 
keterlibatan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran masih kurang, sehingga hal ini 
menyebabkan peluang siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya juga masih 
rendah (Dewi,.et al 2016). Di era modern ini kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang 
harus dimiliki oleh setiap mahasiswa. Berpikir kritis membantu mahasiswa dalam 
menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan secara logis berdasarkan bukti yang 
ada. Berpikir kritis menjadi suatu hal yang menjadi tujuan dalam sebuah proses 
pembelajaran (Astawayasa et al., 2022). Namun, dalam praktiknya, 
banyak mahasiswa yang masih kesulitan dalam mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis mereka karena metode pembelajaran yang kurang mendukung. 

Pemilihan metode belajar yang tepat sangat mempengaruhi peningkatan pola berpikir 
kritis mahasiswa. Salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis adalah melalui pembelajaran kolaboratif. Dasar pembelajaran kolaboratif 
adalah kemampuan guru dalam seleksi bahan ajar dan media yang mendukung untuk 
mempermudah dan meningkatkan penguasaan materi oleh siswa, sehingga kreativitas guru 
dalam pembelajaran ini sangat diperlukan dikutip dari penelitian (Mahsus,.et al 2021) 
Pembelajaran dikatakan berhasil jika melibatkan seluruh indra dan perhatian peserta didik. 
Komunikasi yang aktif dan adanya kolaborasi antar peserta didik maupun antara peserta didik 
dan guru merupakan hal yang esensial untuk menghasilkan pembelajaran yang berkualitas 
dalam (Setiyo 2021) 

Pembelajaran kolaboratif memungkinkan siswa bekerja sama dalam kelompok kecil 
untuk mencapai tujuan belajar bersama. Dalam proses ini, mereka terlibat aktif dalam diskusi 
dan pemecahan masalah serta berbagi pengetahuan, pengalaman, dan gagasan satu sama lain. 
Proses pembelajaran kolaboratif memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dengan memberikan mereka kesempatan untuk berdebat tentang ide-ide baru 
dan mempertimbangkan apa yang telah mereka katakan sebelumnya. Menurut (Novi Sofia, 
2020) Pembelajaran kolaboratif adalah pembelajaran yang dilakukan oleh dua orang atau 
lebih untuk belajar secara bersama-sama. Salah satu tujuan pembelajaran kolaboratif adalah 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses 
pembelajaran atau yang dikenal dengan istilah student center. Dengan demikian, guru dalam 
proses mengajarkan kepada murid tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga perlu 
mencerdaskan kemampuan sosial siswa. guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam 
proses dalam (Mahsus,.et al 2021) 

Kolaboratif adalah pendekatan pembelajaran di mana siswa bekerja sama dalam 
kelompok, bertukar ide, dan menyelesaikan masalah bersama. Metode ini tidak hanya 
bertujuan untuk mencapai tujuan akademik, tetapi juga berkonsentrasi pada pembangunan 
keterampilan berpikir kritis yang sangat penting untuk kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. 
Dalam era informasi yang berkembang pesat saat ini, kemampuan berpikir kritis menjadi 
salah satu keterampilan yang paling penting mengingat kompleksitas masalah yang harus 
dihadapi oleh individu saat membuat keputusan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran kolaboratif memiliki 
dampak positif yang signifikan terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa. Misalnya, penelitian oleh (Junus dan Andula (2020)) menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kolaboratif dalam lingkungan blended learning 
meningkatkan pemahaman dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Studi lain dalam 
(Dewi et al. (2020)) menggaris bawahi bahwa kolaborasi dalam belajar, terutama yang 
difasilitasi oleh lesson study, dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa 
dengan signifikan. Pembelajaran kolaboratif sudah dilakukan dalam penelitian-penelitian 
sebelumnya di Indonesia namun belum diintegrasikan dengan teknologi. Penelitian (Umamah 
dan Muassomah (2020)) 

https://www.researchgate.net/profile/Novi-Sofia-Fitriasari/publication/343983891_Pembelajaran_Kolaboratif_Berbasis_Online/links/5fdeb028299bf1408829c5cf/Pembelajaran-Kolaboratif-Berbasis-Online.pdf
https://www.researchgate.net/profile/Novi-Sofia-Fitriasari/publication/343983891_Pembelajaran_Kolaboratif_Berbasis_Online/links/5fdeb028299bf1408829c5cf/Pembelajaran-Kolaboratif-Berbasis-Online.pdf
https://jurnal.unej.ac.id/index.php/JEUJ/article/view/3526
https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/2183644
https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/2183644
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Oleh karena itu, pembelajaran kolaboratif tidak hanya membantu mahasiswa 
memahami materi lebih baik, tetapi juga membantu mereka menjadi lebih kritis dalam 
berpikir, menganalisis, dan mengambil keputusan. Hal ini semakin relevan di era pendidikan 
modern yang menuntut mahasiswa untuk memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif 
untuk memecahkan masalah. 
 

METODE 
 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan instrument dalam 
memperoleh data. penelitian ini dilaksanakan S1 Teknologi Pendidikan, Universitas Sebelas 
Maret. Pengambilan subjek dengan teknik simple random sampling. Pengambilan data dengan 
menggunakan instrumen yang disebarkan melalui Google Formulir, penelitian ini 
menggunakan dua variabel, yaitu Pembelajaran kolaboratif sebagai variabel independen dan 
berpikir kritis sebagai variabel dependen. 

Berdasarkan hasil uji validitas skala pembelajaran kolaboratif 15 butir, item dinyatakan 
valid dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,953. Berdasarkan hasil uji validitas skala 
berpikir kritis 13 butir item dinyatakan valid dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,929. 
Dengan demikian, instrument penelitian ini dinyatakan reliabel. Pengolahan data dalam 
penelitian dengan tahapan pemeriksaan data (editing), pembuatan kode(coding), dan 
memasukkan data (tabulating). Metode analisis data dilakukan dengan rumus statistik analisis 
korelasi pearson dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package for the Social 
Sciences). 
 

HASIL PENELITIAN 
 

Data tersebut diperoleh berdasarkan instrumen yang dimiliki sebanyak 86 responden. 
Instrumen angketnya sendiri terdiri dari 15 butir item soal pembelajaran kolaboratif, 13 butir 
soal berpikir kritis.  Instrumen angket dibagikan kepada seluruh mahasiswa semester 2 dan 3 
Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas Sebelas Maret. Jumlah responden ini 
dianggap memadai untuk mendukung analisis statistik yang dilakukan, yaitu N = 86. 
Instrumen yang digunakan mencakup skala pembelajaran kolaboratif dan skala berpikir 
kritis, di mana data dari kedua skala tersebut dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
sebagai berikut: 
 
Uji Validitas Instrument  
Berdasarkan distribusi nilai r tabel dengan jumlah sampel (N = 86) pada tingkat signifikansi 
5%, diperoleh nilai r tabel sebesar 0,213. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai validitas 
item untuk variabel X (Pembelajaran Kolaboratif) memiliki nilai terendah 0,488 dan variabel 
Y (Berpikir Kritis) memiliki nilai terendah 0,427. Seluruh 15 item dari variabel Pembelajaran 
Kolaboratif dan 13 item dari variabel Berpikir Kritis dinyatakan valid. 

 
Uji Realibilitas Instrument  
Hasil pengujian reliabilitas menggunakan metode Cronbach Alpha menunjukkan bahwa nilai 
reliabilitas instrumen melebihi 0,60 untuk seluruh item yang diukur. Dengan demikian, 
instrumen dinyatakan reliabel dan konsisten untuk digunakan dalam penelitian. 

 
TABEL 1. Tabel realibilitas 

 Reability  
Variabel Cronbach’s Alpha N of Items 
Pembelajaran Kolaboratif 0,953 15 
Berpikir Kritis 0,939 13 

 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0,953 untuk variabel 
pembelajaran kolaboratif dan 0,929 untuk variabel berpikir kritis. Oleh karena itu, kedua 
instrumen, yang terdiri atas 15 instrumen pembelajaran kolaboratif dan 13 berpikir kritis 
dinyatakan reliabel. 
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Uji Normalitas  
 
TABEL 2. Tabel Uji Normalitas  
 

  Unstandardized Residual 
  86 
N Mean ,0000000 
Normal Parametersa,b Std. Deviation 3,53979687 
Most Extreme Differences Absolute ,090 
 Positive ,079 
 Negative -,079 
Test Statistic  ,090 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .080c 

 
Untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari distribusi normal, uji Kolmogorov-Smirnov 
(K-S) digunakan. Metode ini membandingkan distribusi kumulatif data sampel dengan 
distribusi normal teoritis. Dalam uji normalitas kolmogorov smimov, nilai signifikansi harus 
lebih dari 0,05, sehingga nilai residual harus berdistribusi normal. Berdasarkan data dari 
tabel, nilai signifikansi pada Asymp.sig (2-tailed) adalah 0,080 > 0,05, yang menunjukkan 
bahwa data memiliki kontribusi normal. 
 
Uji Regresi sederhana 
TABEL 3.Tabel Anova 
 

Model Sum of 
squares 

df Mean 
square 

F Sig. 

1 Regression 2827,785 1 2827,785 223,023 .000b 
Residual  1065,064 84 12,679   
Total  3892,849     

 

TABEL 4. Tabel Regresi 
 

  Model Summaryb   
Model R R Square Adjust R 

Square 
Std. Error of the 
Estimate 

1 .852a ,729 ,723 3,561 

 
diketahui bahwa nilai F hitung dari tabel 3 adalah 223,023 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan 
untuk memprediksi variabel pembelajaran kolaboratif dan menunjukkan adanya pengaruh 
antara variabel pembelajaran kolaboratif (X) terhadap berpikir kritis (Y). Dari Tabel 4, besar 
korelasi (R) adalah 0,852, dan nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,726. Ini berarti 
bahwa pengaruh variabel pembelajaran kolaboratif dan terhadap variabel berpikir kritis 
sebesar 7,26 
 
PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kolaboratif berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa (Maria Ekasari 
Wahyuningrum, 2021). Berdasarkan analisis data kuesioner yang melibatkan sejumlah 
indikator, mahasiswa merespons positif penerapan metode ini dan menunjukkan peningkatan 
pada berbagai aspek keterampilan berpikir kritis seperti partisipasi aktif, kemampuan 
mengevaluasi argumen, dan keterampilan analitis. 
 

Penelitian ini melibatkan 30 siswa (15 laki-laki dan 15 perempuan) dengan pengalaman 
dalam pembelajaran kolaboratif sebelumnya, yang memudahkan adaptasi mereka dalam 
diskusi dan kolaborasi. Karakteristik responden yang seimbang ini merepresentasikan 
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populasi siswa secara umum (Zakaria dkk., 2021). Penelitian mengukur dua variabel utama:  
 
Pembelajaran kolaboratif dan kemampuan berpikir kritis. 

Pada pembelajaran kolaboratif, 75% siswa menyatakan "Setuju" dan "Sangat Setuju" 
bahwa metode ini meningkatkan partisipasi mereka (Husain, 2020). Sebanyak 40% siswa 
merasa lebih aktif dalam diskusi, dan 35% menyatakan metode ini mendorong kontribusi 
mereka dalam pemecahan masalah. Namun, 15% siswa merasa kesulitan beradaptasi, dan 
10% menyatakan perlu strategi tambahan untuk melibatkan mereka secara lebih merata. 

Kemampuan berpikir kritis juga menunjukkan peningkatan. Sebanyak 35% mahasiswa 
"Sangat Setuju" bahwa metode ini membantu mengidentifikasi masalah, sementara 40% 
merasa pemahaman mereka meningkat. Namun, 15% merasa kurang terbantu, dan 10% 
memerlukan penyesuaian lebih lanjut. Dalam mengevaluasi argumen, 30% mahasiswa merasa 
sangat mampu melakukannya, sementara 45% lebih baik dalam memberikan umpan balik. 
Sebanyak 60% mahasiswa merasa metode ini membantu mengembangkan ide dan 
kesimpulan lebih baik. 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif secara signifikan 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama pada aspek partisipasi aktif, 
analisis argumen, dan kemampuan mengevaluasi informasi (Kusuma dkk., 2024). Peningkatan 
ini tidak hanya terlihat pada pemahaman konseptual siswa, tetapi juga pada kemampuan 
mereka untuk menyusun argumen yang lebih logis dan mendukung pendapat mereka dengan 
fakta yang lebih terstruktur. 

Pembahasan hasil penelitian ini menekankan bagaimana teori pembelajaran kolaboratif 
dan konsep berpikir kritis berkaitan erat dengan temuan empiris dari kuesioner yang diisi 
oleh siswa. Hasil menunjukkan bahwa penerapan metode ini membantu siswa 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan dengan 
pembelajaran individual atau metode konvensional. 
  
Pembelajaran Kolaboratif Meningkatkan Partisipasi Aktif dan Kemampuan Kerja Sama 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 75% mahasiswa menyatakan setuju dan sangat 
setuju bahwa metode ini meningkatkan partisipasi aktif mereka. Hal ini terjadi karena 
pembelajaran kolaboratif menciptakan lingkungan yang mendorong interaksi sosial dan kerja 
sama antar mahasiswa. Menurut teori Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) Vygotsky, 
mahasiswa dapat belajar lebih efektif melalui diskusi dan kolaborasi dengan teman sebaya 
yang memiliki pemahaman lebih baik. Proses ini memungkinkan mereka mengeksplorasi ide-
ide baru, menyampaikan pendapat, dan menerima umpan balik konstruktif. Selain itu, metode 
ini menghilangkan dominasi guru sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, sehingga 
mahasiswa lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran.  
 

 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis melalui Evaluasi dan Diskusi 
Hasil kuesioner menunjukkan peningkatan pada aspek kemampuan berpikir kritis, 

seperti 68% mahasiswa yang merasa lebih mampu mengevaluasi argumen setelah terlibat 
dalam diskusi kelompok. Alasan peningkatan ini adalah karena pembelajaran kolaboratif 
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk berlatih menganalisis informasi, 
mempertanyakan asumsi, dan menyusun solusi. Menurut teori Paul & Elder, berpikir kritis 
melibatkan proses mengevaluasi argumen secara objektif dan menyusun kesimpulan yang 
logis berdasarkan fakta yang ada. Diskusi kelompok mendorong mahasiswa untuk melihat 
permasalahan dari berbagai perspektif, memperdebatkan ide, dan mempertimbangkan 
umpan balik dari anggota kelompok. 

Sebagai contoh, mahasiswa yang awalnya memiliki asumsi tertentu dipaksa untuk 
mempertahankan atau merevisi pendapatnya berdasarkan argumen yang lebih kuat dari 
teman-temannya. Proses ini tidak hanya meningkatkan kemampuan evaluasi mereka tetapi 
juga melatih mereka untuk berpikir lebih sistematis dan analitis. 
Faktor Kendala dalam Implementasi Pembelajaran Kolaboratif 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan, 15% mahasiswa 
merasa kesulitan beradaptasi dengan metode ini. Kendala ini dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor, seperti: 
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 Perbedaan tingkat pemahaman di antara anggota kelompok, yang membuat sebagian 
mahasiswa merasa kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat. 

 Kurangnya keterampilan kerja sama, terutama bagi mahasiswa yang terbiasa dengan 
metode pembelajaran konvensional yang bersifat individual. 

 Ketidakseimbangan partisipasi, di mana sebagian mahasiswa lebih dominan dalam 
diskusi sementara yang lain cenderung pasif. 

Untuk mengatasi kendala ini, diperlukan strategi tambahan, seperti pembagian peran 
yang jelas dalam kelompok, pemberian panduan diskusi, dan bimbingan dari dosen untuk 
memastikan semua mahasiswa terlibat secara merata dalam proses kolaborasi 
 

Implikasi Terhadap Praktik Pembelajaran di Kelas 
Peningkatan kemampuan berpikir analitis terlihat dari 60% mahasiswa yang 

menyatakan metode ini membantu mereka mengembangkan ide dan menyusun kesimpulan 
lebih baik. Pembelajaran kolaboratif memungkinkan mahasiswa untuk membedah 
permasalahan menjadi bagian-bagian kecil, menganalisis setiap bagian, dan menyusun solusi 
yang rasional. Proses ini melatih mahasiswa untuk berpikir secara logis dan sistematis. 

Menurut Teori Aksiologi Kemampuan Berpikir Kritis, kemampuan ini penting tidak 
hanya dalam konteks akademik tetapi juga dalam pengambilan keputusan di kehidupan 
sehari-hari. Diskusi kelompok mendorong mahasiswa untuk mempertimbangkan berbagai 
sudut pandang sebelum menyusun argumen atau kesimpulan. Sebagai implikasi, metode ini 
dapat diterapkan secara lebih luas dalam kurikulum untuk melatih mahasiswa berpikir kritis 
dan kreatif dalam menghadapi tantangan dunia nyata. 
 
SIMPULAN 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kolaboratif terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
metode pembelajaran kolaboratif secara signifikan meningkatkan partisipasi aktif, 
kemampuan evaluasi argumen, dan keterampilan berpikir analitis mahasiswa. Alasan 
peningkatan ini adalah karena interaksi sosial dalam diskusi kelompok mendorong 
mahasiswa untuk mengeksplorasi ide, mempertanyakan asumsi, dan menyusun solusi 
berdasarkan fakta yang ada. Meskipun terdapat beberapa kendala seperti perbedaan tingkat 
pemahaman dan ketidakseimbangan partisipasi, strategi yang tepat dapat mengatasi 
hambatan tersebut. Dengan demikian, penerapan metode kolaboratif dapat menjadi strategi 
efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang diperlukan dalam kehidupan 
akademik dan profesional. 
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